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RINGKASAN

HERU YUDHISTIRA “Alasan Yang Melatarbelakangi Petani Padi
Menanam Jagung Manis (Zea Mays Saccharata Sturt) Di Desa Muara Timbuk
Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang” Dibimbing Oleh
HARNIATUN ISWARINI dan PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis alasan apa saja yang
melatarbelakangi petani padi menanam jagung manis (Zea mays saccharata sturt)
di Desa Muara Timbuk Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang dan
untuk mengetahui bagaimana pemasaran jagung manis (Zea mays saccharata sturt)
di Desa Muara Timbuk Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang..
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif. Metode yang
digunakan dalam penarikan contoh ini adalah sampling jenuh atau sensus. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan adalah Editing, Coding
dan Tabulating. Metode pengolahan data yan digunakan adalah katagori data,
kategorisasi data (Reduksi data), dan penarikan kesimpulan. Hasil peneltian
menunjuukan Alasan petani padi melakukan penanaman jagung manis adalah
karena adanya faktor internal yang berkaitan dengan umur petani dan pendidikan
petani. Jika dilihat dari rata-rata umur petani masih tergolong usia produktif dan
jika dilihat dari rata-rata pendidikan petani tergolong dalam pendidikan menengah
ke atas dan Pada pemasaran jagung manis (Zea mays saccharata sturt) di Desa
Muara Timbuk Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang dalam
melakukan fungsi pemasaran dengan melakukan fungsi pertukaran, fungsi fisik
dan fungsi fasilitas



SUMMARY

HERU YUDHISTIRA "The Reasons Behind Rice Farmers Planting Sweet
Corn (Zea Mays Saccharata Sturt) in Muara Timbuk Village, Muara Pinang
District, Empat Lawang Regency" Supervised by HARNIATUN ISWARINI and
PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM.

The purpose of this study was to analyze the reasons behind rice farmers
planting sweet corn (Zea mays saccharata sturt) in Muara Timbuk Village, Muara
Pinang District, Empat Lawang Regency and to find out how sweet corn (Zea
mays saccharata sturt) is marketed in Muara Timbuk Village. Muara Pinang
District, Empat Lawang Regency. The research method used by researchers is a
qualitative method. The method used in this sampling is saturated sampling or
census. Data collection methods used are observation, interviews and
documentation. Data processing methods used are Editing, Coding and
Tabulating. The data processing methods used are data categories, data
categorization (data reduction), and conclusion drawing. The results of the
research show that the reasons for rice farmers planting sweet corn are due to
internal factors related to the farmer's age and farmer's education. If seen from the
average age of farmers they are still classified as productive age and if seen from
the average education of farmers belonging to upper secondary education and on
the marketing of sweet corn (Zea mays saccharata sturt) in Muara Timbuk Village,
Muara Pinang District, Empat Lawang Regency in carrying out marketing
function by performing exchange functions, physical functions and facility
functions
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang sampai sekarang masih banyak
menyandarkan perekonomiannya pada sektor pertanian, karena itu pembangunan
pertanian selalu merupakan prioritas utama sejak Pelita | sampai sekarang dengan
berbagai paket program seperti ekstensifikasi, intensifikasi, rehabilitasi,
peremajaan guna meningkatkan produktivitas pertanian, pendapatan serta
pendapatan nasional (Tuwo, 2011).

Kegiatan pertanian merupakan salah satu kegiatan yang paling awal di kenal
peradaban manusia dan mengubah total bentuk kebudayaan istilah pertanian telah
dikenal oleh masyarakat yang telah mencapai kebudayaan batu muda, perunggu
dan megalitikum pertanian telah membawa perubahan baru dalam kehidupan
manusia dari zaman ke zaman (Arion E.Saragih, 2012).

Kegiatan pertanian mencakup lima sub sektor pertanian yaitu pertanian
tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan. Sub sektor
yang berperan penting dalam menunjang sektor pertanian di Indonesia adalah
sektor perikanan, baik sektor perikanan darat pantai maupun laut. Hal ini
dikarenakan wilayah Indonesia yang berupa daratan yang dikelilingi lautan,
banyaknya daerah aliran sungai, waduk, rawa dan danau berperan penting sebagai
sumber penghidupan bagi penduduk Indonesia.

Perjalanan pembangunan dalam sektor pertanian Indonesia hingga saat ini
masih belum dapat menunjukkan hasil yang maksimal jika dilihat dari tingkat
kesejahteraan petani dan kontribusinya pada pendapatan nasional. Hal itu
dikarenakan sektor ini merupakan sektor yang tidak mendapatkan perhatian secara
serius dari pemerintah dalam pembangunan bangsa. Mulai dari proteksi, kredit
hingga kebijakan lain tidak satu pun yang menguntungkan bagi sektor ini.
Program-program pembangunan pertanian yang tidak terarah tujuannya bahkan

semakin menjerumuskan sektor ini pada kehancuran.Meski demikian sektor ini



merupakan sektor yang sangat banyak menampung luapan tenaga kerja dan
sebagian besar penduduk Kita tergantung padanya.

Pembangunan pertanian di Indonesia dianggap penting dari keseluruhan
pembangunan nasional. Beberapa hal yang mendasari pembangunan pertanian di
Indonesia mempunyai peranan penting, antara lain; potensi sumber daya alam
yang besar dan beragam, pangsa terhadap pendapatan nasional yang cukup besar,
besarnya pangsa terhadap ekspor nasional, besarnya penduduk Indonesia yang
menggantungkan hidupnya pada sektor ini, perannya dalam penyediaan pangan
masyarakat dan menjadi basis pertumbuhan di pedesaan. Potensi pertanian
Indonesia yang besar namun pada kenyataannya sampai saat ini sebagian besar
dari petani kita masih banyak yang termasuk golongan miskin.Hal ini
mengindikasikan bahwa pemerintah pada masa lalu bukan saja kurang
memberdayakan petani tetapi juga terhadap sektor pertanian keseluruhan.

Menurut Sukino (2013), pemenuhan pangan menjadi masalah serius dan
utama dalam dalam setiap program pembangunan suatu pemerintah baik itu
pemerintah nasional maupun daerah. Oleh karena itu salah satu upaya guna
mencukupi kebutuhan pangan adalah melakukan pembangunan dengan berbagai
model dan strategi yang menyertainya.

Tanaman padi merupakan tanaman pangan yang penting sebagai makanan
pokok bagi masyarakat Indonesia. Produksi padi di Indonesia pada tahun 2020
mencapai 55.160.548 (ton). Jumlah tersebut didapat dari beberapa sentra padi
yang tersebar dibeberapa Provinsi di Indonesia yaitu Aceh, Sumatera Barat,
Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Lampung, Sulawesi Selatan, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur (Badan Pusat Statistik Indonesia 2021).

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil padi di Indonesia.
Produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2020 sebesar 2.696.877 ton dari
luas lahan 551.242 ha (Badan Pusat Statistik, 2021). Produksi padi di Provinsi
Sumatera Selatan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan daerah saja, tetapi
diharapkan dengan peningkatan ini dapat memberikan sumbangan terhadap
peningkatan produksi padi Nasional. Adapun jumlah produksi padi di Sumatera

Selatan berdasarkan Kabupaten/Kota dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Produksi Padi di Sumatera Selatan Tahun 2018

No Kabupaten/Kota Produksi (Ton)
1 Banyuasin 1.038.489
2  Ogan Komering Ulu Timur 638.198
3 Ogan Komering Ilir 484.123
4  Ogan llir 185.090
5 Musi Banyuasin 176.385
6 Musi Rawas 122.214
7 Muara Enim 84.206
8 Lahat 75.360
9 Empat Lawang 60.044
10 Ogan Komering Ulu Selatan 32129
11 Palembang 24.470
12 Musi Rawas Utara 20.836
13  Pali 16.929
14 Pagar Alam 14.881
15 Ogan Komering Ulu 14.124
16 Lubuk Linggau 6.483
17  Prabumulih 223
Total 2.994.191

Sumber : BPS, Sumatera Selatan 2019

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa Kabupaten yang memiliki hasil
produksi terbanyak vyaitu Kabupaten Banyuasin sebanyak 1.038.489 ton.
Kabupaten dengan hasil produksi terbanyak kedua yaitu Ogan Komering Ulu
Timur sebanyak 638.198 ton. Dan Kabupaten dengan hasil produksi terbanyak
ketiga yaitu Ogan Komering llir sebanyak 484.123 ton. Sedangkan, berdasarkan
data BPS tersebut Kabupaten Empat Lawang berada pada urutan ke Sembilan
yaitu sebanyak 60.044 ton.

Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari terutama
oleh penduduk perkotaan, karena rasanya yang enak dan manis banyak
mengandung karbohidrat, sedikit protein dan lemak. Budidaya jagung manis
berpeluang memberikan untung yang tinggi bila diusahakan secara efektif dan
efisien (Sudarsana, 2000). Jagung manis mengandung kadar gula yang relatif
tinggi, karena itu biasanya dipungut muda untuk dibakar atau direbus. Ciri dari

jenis ini adalah bila masak bijinya menjadi keriput dan bermanfaat sebagai bahan



makanan, makanan ternak, bahan baku pengisi obat dan lain-lain
(Harizamrry,2007).

Jagung manis (sweet corn) termasuk dalam tanaman sayuran yang merupakan
tipe jagung yang baru dikembangkan masyarakat di Indonesia. Jagung manis
semakin populer dan banyak dikonsumsi karena memiliki rasa yang manis
dibandingkan jagung biasa. Selain itu jagung manis mempunyai nilai ekonomis
yang tinggi di pasaran, karena selain mempunyai rasa yang manis, faktor lain
yang menguntungkan adalah masa produksi yang relatif lebih cepat. Salah satu
upaya untuk meningkatkan produksi jagung manis dapat ditempuh dengan
pemberian pupuk dan pengaturan jarak tanam. Pupuk terbagi menjadi dua macam
yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik (Rahmi dan Jumiati, 2003). Adapun
jumlah produksi jagung manis di Sumatera Selatan berdasarkan Kabupaten/Kota
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Produksi Jagung Manis di Sumatera Selatan Tahun 2018

No Kabupaten/Kota Produksi (Ton)
1 Oku Timur 392.258
2 Pagar Alam 214.109
3 Banyuasin 128.485
4 Oku Selatan 104.967
5 Musi Rawas Utara 57.308
6 Musi Rawas 43.213
7 Ogan Komering Ulu 22.231
8 Empat Lawang 20.497
9 Musi Banyuasin 12.486
10 Ogan Komering Ilir 8.135
11 Labhat 7.876
12 Lubuk Linggau 5.476
13 Muara Enim 5.475
14 Penukal Abab Lematang Ilir 4.213
15 Prabumulih 3.610
16 Ogan llir 3.043
17 Palembang 424
Total 2.994.191

Sumber : BPS, Sumatera Selatan 2019
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa Kabupaten yang memiliki hasil
produksi terbanyak vyaitu Kabupaten Oku Timur sebanyak 392.258 ton.



Kabupaten dengan hasil produksi terbanyak kedua yaitu Pagar Alam sebanyak
214109 ton. Dan Kabupaten dengan hasil produksi terbanyak ketiga yaitu
Banyuasin sebanyak 128.485 ton. Sedangkan, berdasarkan data BPS tersebut
Kabupaten Empat Lawang berada pada urutan ke delapan yaitu sebanyak 20.497
ton.

Kabupaten Empat Lawang adalah sebuah kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan, Indonesia. Ibukota kabupaten ini terletak di Tebing Tinggi. Kabupaten
Empat Lawang diresmikan pada 20 April 2007 setelah sebelumnya disetujui oleh
DPR dengan disetujuinya Rancangan Undang-Undangnya pada 8 Desember 2006
tentang pembentukan kabupaten Empat Lawang bersama 15 kabupaten/kota baru
lainnya. Kabupaten Empat Lawang merupakan pemekaran dari kabupaten Lahat.

Desa Muara Timbuk merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Muara Pinang seluas 2.234,10 km? Masyarakat Di Desa Muara Timbuk
meningkatkan intensitas penggunaan lahan dengan menanam padi dan jagung
manis sebagai pemanfaatan masa rehat lahan pasca panen padi sebagai pengganti
palawija untuk meningkatkan pendapatan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Alasan Yang Melatarbelakangi Petani Padi
Menanam Jagung Manis (Zea mays saccharata sturt) Di Desa Muara Timbuk

Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka didapat

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Alasan apa saja yang melatarbelakangi petani padi menanam jagung manis
(Zea mays saccharata sturt) di Desa Muara Timbuk Kecamatan Muara
Pinang Kabupaten Empat Lawang?

2. Bagaimana pemasaran jagung manis (Zea mays saccharata sturt) di Desa

Muara Timbuk Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang?



1.3 Tujuan dan Manfaat

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1.

Untuk menganalisis alasan apa saja yang melatarbelakangi petani padi
menanam jagung manis (Zea mays saccharata sturt) di Desa Muara Timbuk
Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang.

Untuk mengetahui bagaimana pemasaran jagung manis (Zea mays saccharata
sturt) di Desa Muara Timbuk Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat
Lawang.

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :

Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari suatu proses belajar yang
ditempuh sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana di Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

Bagi petani di Kabupaten Empat Lawang, penelitian ini diharapkan menjadi
wawasan dan motivasi bagi petani.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dan

referensi untuk peneliti yang sejenis.
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